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Abstrak 
 Media berbasis multimedia atau media pembelajaran yang dikenal dengan nama pembelajaran dengan bantuan 
komputer dalam bahasa asing sering disebut Computer Assisted Instruction (CAI) dalam mengimplementasikan 
Kurikulum 2013 tergolong media yang sesuai dalam proses pengembangan belajar. CAI telah mengembangkan proses 
pengajaran dan pembelajaran ke arah yang lebih dinamik. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui kelayakan 
media pembelajaran CAI, untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan media CAI dengan siswa 
yang tidak menggunakan media CAI, mengetahui aktifitas siswa yang menggunakan media CAI dengan siswa yang 
tidak menggunakan media CAI, dan mengetahui perbedaan aktifitas guru yang menggunakan media CAI dengan guru 
yang tidak menggunakan media CAI. 
 Penelitian pengembangan ini menggunakan perangkat model ASSURE, yang terdiri dari enam tahap 
pengembangan : Analyze Learner, State Objective, Select Media and Material, Utilize Media and Material, Require 
Learner Participant, Evaluated and Revise yang diujicobakan pada siswa kelas X peminatan IPS SMA Negeri 22 
Surabaya kelas X IPS 3 dan X IPS 4. Media pembelajaran CAI diujicobakan pada dua kelas yakni kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dari keseluruhan populasi sebanyak 4 kelas X peminatan IPS melalui jenis penelitian eksperimental 
semu (quasi experimental) untuk mengetahui perbedaan hasil belajar. 
Hasil penelitian ini, diperoleh media pembelajaran CAI layak digunakan sebagai media pembelajaran 
berdasarkan penilaian ahli media yang mencapai prosentase 82,81%.  Penilaian materi pada media pembelajaran CAI 
mencapai prosentase 85,55% yang telah dilakukan oleh validator ahli media. Media yang sudah diujicobakan pada dua 
kelas sampel penelitian, diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas 
kontrol yang tidak menggunakan media belajar CAI dan kelas eksperimen yang menggunakan media belajar CAI. Rata-
rata hasil pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen yakni 36,34 dan 37,40 yang keduanya tidak memenuhi nilai 
ketuntasan pembelajaran geografi yakni 70. Menunjukkan hasil belajar yang signifikan rata-rata hasil post-test kelas 
kontrol dan kelas eksperimen yakni 75,52 dan 83,92 yang telah mencapai nilai ketuntasan pembelajaran geografi yakni 
70. Berdasarkan perhitungan independent sample t-test nilai p = 0.000, hal ini menunjukkan bahwa  ada perbedaan rata-
rata nilai post-test di kelas kontrol dan post-test di kelas eksperimen. Rata-rata nilai psikomotor juga menunjukkan 
perbedaan yakni 66,65 untuk kelas kontrol dan 79,60 untuk kelas eksperimen. Hasil analisis independent sample t-test 
menunjukkan p =0,048 yang artinya terdapat perbedaan antara hasil belajar ranah psikomotor siswa kelas kontrol 
dengan kelas eksperimen. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis komputer telah layak dan 
memenuhi kriteria untuk dijadikan media belajar pada pelajaran geografi pokok bahasan Mitigasi dan Adaptasi Bencana 
Alam.  
 
Kata Kunci : Penelitian Pengembangan, Media Pembelajaran, CAI, ASSURE, Quasi Experimental. 
 
Abstract 
 Media based on multimedia or learning media using computer known as Computer Assisted Instruction (CAI) in 
implementing 2013 curriculum is very suitable media for learning development proccess. CAI developed learning and 
teaching proccess in more dinamic way. The purpose of this research is in order to know the properness  of CAI 
learning media. Besides that to know the differance in students learning result by using CAI  with the difference 
learning without using CAI and to know teachers activity in teaching using CAI with the teacher without using CAI. 
 Developmental research used ASSURE model which consisted of six stages such as to: Analyze Learner, State 
Objective, Select Media and Material, Utilize Media and Material, Require Learner Participant, Evaluated and Revise 
applied to the student in grade X  and social class in grade XI of SMAN 22 Surabaya. To know the difference of  
Learning Result ,CAI learning Media decided two classes, they are Control Class and Experiment Class. The first 
grade class of SMA consists of four social parrarel classes. 
 From this research we know that CAI learning is very suitable to be used as Learning Media. Based on the 
Expert of Media that it reaches 82,81%. Meanwhile, based on material expert that CAI reaches of 85.55% . Media that 
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has been examined in both classes, there is significant difference result of student study. The average pre-test result of 
Control Class and Experiment Class  are 36,34 and 37,40,  both of them doesn’t fulfill the need of Passing Grade of 70 
in Geography Leraning. To show the result of the test signifikanly the average pos tesrt of Control Class and 
Experiment Class after treatment is 75,52 and 83,93 which have reached 70 Passing Grade of Geography Learning. the 
result of value post test in the class experiment and class control showing that the Sig.(2-tailed) as much as 0,00 so that the value ρ < 
α (0,05) which mean there is a difference average score post test in the experiment class and control class. The average of 
phycomotor also shows difference, it is 66,65 for Control Class and 80,35 for Experiment class. The result of value 
psyhcomotor Sig.(2-tailed) as much as 0,048 which means ρ < α (0,05), can be concluded that there are differences study result 
psychomotor domain experiment class and control class. The result of this research shows that CAI is very suitable to be 
applied as Geography learning with the subject matter of Mitigasi and to adapt disaster. 
Key words : Development Research, Learning Media, CAI, ASSURE, Quasi Experimental 
 
PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka 
mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri 
sebaik mungkin dengan lingkungannya dan dengan 
demikian akan menimbulkan perubahan dalam 
dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi 
secara adekuat dalam kehidupan masyarakat 
(Hamalik, 1989 :78). Siswa dalam mencapai tujuan 
tersebut melakukan interaksi dengan lingkungan 
belajar yang diatur oleh guru melalui proses belajar 
mengajar yang pada hakekatnya proses komunikasi, 
yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan 
melalui saluran atau media tertentu ke penerima 
pesan (Sadiman, 2011:7).  
Upaya dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan maka dikeluarkannya Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional pada tahun 2003 dan 
Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 Tentang 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang telah 
diubah dengan Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 
2013 Tentang diberlakukannya kurikulum baru yaitu 
Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi dan 
karakter. 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 32 
Tahun 2013, proses pendidikan dalam Standar 
Pendidikan Nasional Indonesia diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologi peserta didik. 
Siswa mampu dinyatakan lulus apabila siswa 
memenuhi kualifikasi dalam Kurikulum 2013 yang 
mencakup tiga aspek, yakni sikap/afektif (aktifitas 
menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, 
dan mengamalkan), pengetahuan/kognitif 
(mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta), dan 
ketrampilan/psikomotor (mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, menyaji, mencipta.) 
Masuknya era globalisasi telah mempengaruhi 
perkembangan teknologi di berbagai belahan dunia. 
Akibatnya berdampak terhadap perubahan gaya 
hidup manusia yang semakin kompleks dan ingin 
segala sesuatunya instan, karena sifatnya yang 
sebagai mobile human yang dinamis. Artinya bahwa 
manusia zaman modern ini dapat mengikuti 
perkembangan zaman dan menggunakan segala 
fasilitas untuk kepentingan hidupnya. Komputer 
didesign softwarenya yang semakin canggih dan 
bervariasi, sehingga menghasilkan program-program 
yang mampu memudahkan pengguna dalam 
pengaplikasiannya dan mampu menghasilkan produk 
yang unik dan menarik. 
Media berbasis multimedia atau media 
pembelajaran yang dikenal dengan nama 
pembelajaran dengan bantuan komputer dalam 
bahasa asing sering disebut CAI, dalam 
mengimplementasikan Kurikulum 2013 tergolong 
media yang sesuai dalam proses pengembangan 
belajar. CAI mampu memberi kesan yang besar 
dalam bidang pendidikan karena bisa 
mengintegrasikan teks, grafik, animasi, audio, dan 
video. 
Berdasarkan uraian di atas, maka CAI 
merupakan media yang layak untuk dijadikan media 
interaktif. Siswa menjadi center ketika proses belajar 
mengajar berlangsung dan siswa berinteraksi 
langsung dengan komputer mereka masing-masing, 
sehingga siswa dapat mengukur kemampuan mereka 
dalam meyerap materi. Siswa juga akan semakin 
mudah dalam belajar karena di kemas dalam 
program flash yang menjadikan pembelajaran lebih 
efektif dan efisien serta menarik, dengan demikian 
penulis mengambil judul “PENGEMBANGAN 
MEDIA PEMBELAJARAN CAI PADA POKOK 
BAHASAN MITIGASI DAN ADAPTASI 
BENCANA ALAM DI KELAS X SMA NEGERI 
22 SURABAYA.” 
Menurut pendapat Briggis yang menyatakan 
bahwa  media adalah segala alat fisik yang dapat 
menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk 
belajar. Buku, film, kaset film, film bingkai, foto, 
gambar, grafik, televisi, dan komputer adalah 
contoh-contohnya (Sadiman, 2011:6). 
Pembelajaran CAI, mempunyai keuntungan 
yaitu 1) Cara kerja baru dengan komputer akan 
membangkitkan motivasi kepada siswa dalam 
belajar. 2) Warna, musik dan grafis animasi dapat 
menambahkan kesan realisme dan menuntut latihan, 
kegiatan laboratorium, simulasi, dan sebaginya. 3) 
Respon pribadi yang cepat dalam kegiatan-kegiatan 
belajar siswa akan menghasilkan penguatan yang 
tinggi terhadap suatu materi yang diajarkan. 4) 
Kemampuan merekam, memungkinkan penampilan 
siswa yang telah lampau direkam dan dipakai dalam 




merencanakan langkah-langkah selanjutnya 
kemudian hari atau dapat dipakai dalam waktu yang 
lama. 5) Kesabaran, kebiasaan pribadi yang dapat 
diprogram melengkapi suasana sikap yang lebih 
positif terutama berguna sekali untuk siswa yang 
lamban dalam menyerap materi. 6) Kemampuan 
daya rekamnya memungkinkan pengajaran 
individual bisa dilaksanakan, perintah-perintah 
secara individu dapat dipersiapkan bagi semua 
siswa. 7) Rentan pengawasan guru diperlebar sejalan 
dengan banyaknya informasi yang disajikan dengan 
mudah yang diatur oleh guru, dan membantu 
pengawasan lebih dekat kepada kontak langsung 
dengan siswa (Sudjana & Rivai, 2008:137). 
 
Tujuan penelitian ini adalah 1) 
Mengembangkan media CAI yang layak pada 
pelajaran geografi dalam pokok bahasan Mitigasi 
dan Adaptasi Bencana Alam Kelas X. 2) 
Mengetahui hasil belajar siswa yang menggunakan 
media CAI dengan siswa yang tidak menggunakan 
media CAI. 3) Mengetahui perbedaan aktifitas siswa 
yang menggunakan media CAI dengan siswa yang 
tidakmenggunakan media CAI. 4) Mengetahui 
perbedaan aktifitas guru yang menggunakan media 




Rancangan dalam penelitian ini adalah “Quasi 
Eksperimental Design”. Desain yang dapat di 
gambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 3.1 Design Penelitian 
 
Keterangan  
O1 = Nilai pre-test kelas eksperimen  
O2 = Nilai post-test kelas eksperimen  
O3 = Nilai pre-test kelas kontrol 
O4 = Nilai post-test kelas kontrol 
X1 = Perlakuan (treatment) dengan menggunakan 
media pembelajaran CAI 
X2 =Perlakuan (treatment) dengan tidak 
menggunakan media pembelajaran CAI 
 
POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-
siswi kelas X SMA Negeri 22 Surabaya peminatan 
IPS terdiri dari 4 kelas IPS (X IPS 1,2,3,4). Sampel 
penelitian dilakukan dengan cara melakukan pre-test 
pada seluruh kelas X peminatan IPS. Hasil pre-test 
yang menunjukkan rata- rata nilai yang hampir sama 
antara dua kelas dijadikan sebagai kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Kelas X IPS 3 dan X IPS 4 
menunjukkan nilai yang hampir sama, sehingga 
kedua kelas ini dijadikan sebagai kelas eksperimen 
dan kelas kontrol.  
TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Dalam penelitian ini ,teknik pengumpulan data 
yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut. 
1. Wawancara tidak terstruktur 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya 
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan (Arikunto, 2006:227 dan Sugiyono, 
2012:140). Wawancara tidak terstruktur ini 
dilakukan penulis pada guru geografi kelas X 
SMA Negeri 22 Surabaya dan Wakasek 
Kurikulum untuk mengetahui gambaran 
permasalahan yang ada. 
2. Angket 
Merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2012:142). 
Angket akan diberikan kepada ahli media dan 
ahli materi. Angket yang diberikan kepada ahli 
media dan ahli isi digunakan sebagai penilaian 
kelayakan media dan perangkat pembelajaran 
dari para ahli. 
3. Observasi  
Observasi dilakukan peneliti dalam rangka 
mengamatai aktivitas guru di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dalam menggunakan CAI 
sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Observasi 
juga dilakukan untuk mengamati sikap siswa 
selama pembelajaran berlangsung, baik siswa 
kelas eksperimen yang menggunakan CAI 
maupun siswa kelas kontrol yang tidak 
menggunakan CAI. 
4. Test 
Test yang digunakan pada penelitian ini adalah 
berupa pre-test dan post-test. Pre-test dilakukan 
sebelum ujicoba untuk melihat kemampuan awal 
siswa serta menentukan dua kelas yang dijadikan 
sampel penelitian (satu kelas eksperimen dan 
satu kelas kontrol). Post-test dilakukan setelah 
uji coba menggunakan CAI. Metode ini 
dimaksudkan untuk mengukur perbedaan hasil 




Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Lembar Validasi Materi Pembelajaran 
 Lembar validasi materi pembelajaran ini 
digunakan untuk melihat penilaian yang berasal 
dari ahli materi pembelajaran. 
2. Lembar Validasi Media Pembelajaran 
Lembar validasi media pembelajaran ini 
digunakan untuk melihat penilaian yang berasal 
dari ahli media dan ahli materi. 
3. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran 
Lembar validasi perangkat pembelajaran ini 
digunakan untuk melihat penilaian dari ahli 
tentang perangkat pembelajaran yakni Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun 
oleh peneliti. 
4. Test Hasil Belajar 
Instrumen test hasil belajar yang digunakan 
berupa soal objektif yang berjumlah 20 soal 
pilihan ganda yang diberikan pada siswa sebelum 
dan sesudah perlakuan (pre-test dan post-test). 
5. Lembar Observasi Kegiatan Guru 
 Terdapat lembar pengamatan kegiatan guru 
digunakan untuk mengamati kegiatan guru 
proses pembelajaran. 
6. Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
Terdapat lembar pengamatan kegiatan siswa 
digunakan untuk mengamati kegiatan siswa 
proses pembelajaran. 
7. Silabus dan RPP 
Silabus yang digunakan adalah silabus 
Kurikulum 2013 yang telah dikeluarkan oleh 
pemerintah dan RPP akan disusun berdasarkan 
silabus tersebut serta disesuaikan dengan materi 
yang disajikan dalam media pembelajaran 
multimedia interaktif dengan flash berbasis 
komputer yaitu materi Mitigasi dan Adaptasi 
Bencana Alam Kelas X. 
 
TEKNIK ANALISIS DATA 
(1) Analisis Butir Soal 
- Validasi Item 
Sebuah item dikatakan valid apabila 
memiliki dukungan yang besar terhadap skor 
total. Skor pada item menyebabkan skor total 
menjadi tinggi atau rendah. Sebuah item soal 
memiliki validitas yang tinggi jika skor pada 
item memiliki kesejajaran dengan skor total 
(Arikunto, 2006:76). Validitas item ini dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus korelasi 
product momment sebagai berikut : 
 
           
 
Keterangan : 
rxy : Koefisien korelasi antara variabel 
X dan variabel Y 
N :  Jumlah subjek uji coba 
X : Skor peserta pada butir soal yang 
dicari validitasnya 
Y : Skor total yang dicapai peserta 
test 
ΣN : Jumlah skor item 
ΣY : Jumlah skor total 
 
- Reliabilitas  
Reliabilitas soal berhubungan dengan 
masalah keprcayaan. Suatu test dapat dikatakan 
memiliki taraf kepercayaan yang tinggi jika 
test tersebut dapat memberikan hasil yang 
tetap. Pengertian reliabilitas test berhubungan 
dengan masalah ketetapan hasil test yang diuji 
cobakan. Test yang baik adalah test yang dapat 
dengan ajeg memberikan data yang sesuai 
dengan kenyataan (Arikunto, 2006:86). 
 Perhitungan reliabilitas soal dapat dilakukan 
dengan menggunakan metode atas-bawah. 
Metode ini dilakukan dengan terlebih dahulu 
mencari korelasi product moment angka kasar 
dan kemudian mencari reliabilitas seluruh test 
dengan menggunakan rumus Spearmen-Brown 
berikut : 
    
Keterangan : 
r½½ :Koefisien reliabilitas separuh 
      test 
       : Koefisien reabilitas test 
 
 
(2) Uji Hipotesis 
 Peneliti menguji hipotesis  menggunakan uji t 
untuk mengetahui perbedaan antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol yang diteliti. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
- Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata  
antara pre-test kelas kontrol dan 
post-test kelas kontrol 
- Ha : Ada perbedaan rata-rata antara pre-
test kelas kontrol dan post-test 
kelas kontrol 
 
Penelitian ini dilakukan dengan bantuan 
progam SPSS dengan uji statistik independent 
sample t-test , dimana yang diuji adalah nilai pre-test 
dan post-test kelas kontrol dan eksperimen, serta 
nilai psikomotor siswa kelas kontrol dan 
eksperimen. Taraf signifikasi 0,05 (5%) dan kriteria 
pembandingnya yaitu  terima Ho  jika thitung > ttabel  
 
Analisis Perbandingan Hasil Belajar Kognitif 
1) Uji normalitas 
2) Uji homogenitas 
3) Uji t-test dengan menggunakan uji independent 
sample t-test untuk menguji nilai post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, serta menguji nilai 
psikomotor kelas eksperimen dan kelas kontrol 
4) Uji paired sample t-test untuk nilai pre-test dan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 




Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 April 
2016 s/d 10 Mei 2016, data hasil penelitian yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
(1) Analisis Butir Soal 
- Hasil Validitas Butir Soal  
Validitas digunakan untuk menentukan 
kevalidan soal yang akan digunakan. Item soal 
dikatakan valid jika  ( ) >   
dengan taraf signifikan sebesar 5% atau 0,05. 
Nilai  tabel  untuk N = 41 adalah sebesar 
0,308. Sehingga didapatkan hasil pada tabel 1 di 
bawah ini : 
 Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Validitas Soal 
No   Kategori   No item soal Jumlah 
1   Valid 3,5,6,8,9,11,12,13,1
8,19 
10 
2   Tidak valid 1,2,4,7,10,14,15,16,
17, 20 
10 
           Sumber: Data primer yang diolah, tahun 2016 
Tabel 1 di atas menunjukan terdapat 20 
soal, dari 20 soal tersebut terdapat 10 soal yang 
tidak valid dan 10 soal yang dikatakan valid.  
 
- Reliabilitas  
Analisis reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan metode atas-bawah. Hasil yang 
diperolah menunjukkan bahwa  = 0,34 dan 
  = 0,308, sehingga >  dan 
dapat disimpulkan bahwa item-item soal tersebut 
masuk dalam kriteria “Reliabel”. 
 
(2) Analisis Kelayakan Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran terdiri dari silabus 
dan RPP yang kemudian diimplementasikan saat 
proses belajar mengajar. Saat proses belajar 
mengajar berlangsung perangkat pembelajaran ini 
digunakan sebagai panduan langkah-langkah dalam 
mengajar. Berikut hasil validasi perangkat 
pembelajaran  
Tabel 2 Data Hasil Validasi Perangkat   
 Pembelajaran oleh Ahli   
 Pembelajaran 
No Jenis Perangkat Rata-rata 
presentase 
1 Silabus dan RPP 91,11% 
   
        Sumber: Data primer yang diolah tahun 2016  
Berdasarkan prosentase tabel 2 di atas dapat 
diketahui bahwa hasil rata-rata prosentase untuk 
perangkat pembelajaran menurut Skala Likert 
masuk dalam kategori “Sangat Layak” untuk 
dijadikan perangkat pembelajaran pada pokok 
bahasan Mitigasi dan Adaptasi Bencana Alam kelas 
X. 
 
(3) Analisis Kelayakan Media  Pembelajaran CAI 
Media pembelajaran digunakan sebagai 
pengantar pesan pembelajaran yang dikemas 
sedemikian rupa dengan memadukan antara gambar, 
video, audio, teks, dan lain sebagainya. Tujuannya 
yaitu agar siswa mampu menyerap materi sebaik 
mungkin dan selain itu mampu mengimplementasi- 
kan di kehidupan nyata. Berikut hasil validasi 
kelayakan media CAI : 
        Tabel 3 Data Hasil Kelayakan Media CAI (Computer                





1  Media CAI 60,93% 
   
        Sumber: Data primer yang diolah tahun 2016  
Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa hasil 
rata-rata prosentase untuk kelayakan media CAI I 
menurut Skala Likert masuk dalam kategori 
“Layak” untuk dijadikan sebagai media 
pembelajaran pada pokok bahasan Mitigasi dan 
Adaptasi Bencana Alam kelas X. Validator 
meminta peneliti untuk melakukan revisi 
dibeberapa bagian, sehingga tampilan menjadi lebih 
menarik. Berikut validasi kelayakan media CAI 
setelah dilakukan revisi : 
     Tabel 4 Data Hasil Kelayakan Media CAI II dari Ahli  
                     Media 
No Jenis Perangkat Rata-rata 
prosentase 
1  Media CAI 82,81% 
   
        Sumber: Data primer yang diolah tahun 2016  
Rata-rata prosentase berdasarkan tabel 4 di 
atas untuk kelayakan media CAI II setelah 
dilakukan revisi menurut Skala Likert masuk dalam 
kategori “Sangat Layak” untuk dijadikan media 
pembelajaran pada pokok bahasan Mitigasi dan  
Adaptasi  Bencana Alam kelas X. 
 
(4) Analisis Kelayakan Materi  
Materi pembelajaran yang dirangkum 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan lebih 
kepada siswa. Berikut hasil validasi kelayakan 
materi  : 
Tabel 5 Data Hasil Kelayakan Materi pada  
           Media CAI dari ahli Materi 
No Jenis Perangkat Rata-rata 
prosentase 
1  Materi CAI 85,55% 
           Sumber: Data primer yang diolah tahun 2016 
Tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa hasil 
rata-rata prosentase untuk materi pembelajaran 
menurut Skala Likert masuk dalam kategori 
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“Sangat Layak” untuk dijadikan materi pada 
pokok bahasan Mitigasi dan Adaptasi Bencana 
Alam kelas X. 
 
(5) Analisis Perbedaan Hasil Belajar Siswa Ranah 
Kognitif dan Psikomotor 
Hasil belajar siswa diperoleh dari kegiatan 
pre-test dan post-test yang dilakukan di kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Selain itu juga 
melalui tugas ketrampilan yang diberikan kepada 
siswa kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 
Terdapat kegiatan games dan quiz yang 
diselenggarakan di kelas eksperimen yang 
bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan 
siswa mengerjakan soal dalam bentuk  nonpaper 
yang disajikan pada media CAI dengan design 
yang menarik. Berikut hasil rekapitulasi datanya 
           Tabel 6 Data Hasil Pre-test dan Post-test Kelas    
           Kontrol  
No Jenis Perangkat Rata-rata  
1  Pre-test  36,34 
2 Post-test 75,52 
           Sumber: Data primer yang diolah tahun 2016  
Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan 
bahwa hasil post-test mengalami perubahan 
dengan nilai sebesar 75,52 setelah siswa kelas 
kontrol melakukan proses belajar secara individu.  
 
           Tabel 7 Data Hasil Pre-test dan Post-test Kelas    
           Eksperimen 
No Jenis Perangkat Rata-rata  
1 Pre-test 37,4 
2 Post-test 83,92 
            Sumber: Data primer yang diolah tahun 2016  
Berdasarkan tabel 7 di atas menunjukkan 
bahwa hasil pre-test mengalami perubahan yang 
signifikan setelah diberikan treatment dengan 
selisih nilai sebesar 46,52. 
 
 Tabel 8 Data Hasil Nilai Quiz I dan Quiz II      
           Kelas Eksperimen 
No Jenis Perangkat Rata-rata 
1 Quiz I 35,5 
2 Quiz II 78,875 
          Sumber: Data primer yang diolah tahun 2016  
Tabel 8 di atas dapat dilihat bahwa nilai 
quiz I menunjukkan hasil rata-rata di bawah 
SKM yaitu 70. Hal ini dikarenakan pengetahuan 
siswa belum sempurna dalam menyerap  materi. 
Pada quiz II yang diselenggarakan menunjukkan 
hasil rata-rata memenuhi SKM. Hal ini 
dikarenakan materi yang sudah diserap siswa 




Tabel 9 Data Hasil Nilai Games Kelas          
      Eksperimen 
No Jenis Perangkat Rata-rata 
1 Games 74,25 
   
        Sumber: Data primer yang diolah tahun 2016  
Berdasarkan tabel 9 di atas menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata games telah memenuhi SKM. 




Proses pembelajaran ini bertujuan untuk 
mengamati aktivitas guru dalam mengajar di kelas pada 
materi Mitigasi dan Adaptasi Bencana Alam kelas X 
dan untuk mengetahui prosentase kegiatan siswa selama 
pembelajaran berlangsung.  
Tabel 10 Rekapitulasi APKG II Kelas Kontrol 
No Pertemuan Nilai 
1 Pertemuan I 3,325 
2 Pertemuan II 3,775 
3 Pertemuan III 3,441 
Sumber: Data primer yang diolah tahun 2016  
 Berdasarkan tabel 10 di atas APKG II dapat 
diketahui bahwa nilai APKG mengalami peningkatan 
pada pertemuan ke II dan kemudian mengalami 
penurunan pada pertemuan ke III. Pada pertemuan ke I 
dan III nilai rata-rata APKG masuk dalam kategori 
“Sedang” dikarenakan nilai rata-rata APKG ≤ 3,4, 
sedangkan pada pertemuan ke II mendapatkan nilai 
“Baik” dikarenakan nilainya ≥ 3,5.  
Tabel 11 Rekapitulasi APKG II Kelas Eksperimen 
No Pertemuan Nilai 
1 Pertemuan I 4,325 
2 Pertemuan II 4,425 
3 Pertemuan III 3,65 
Sumber: Data primer yang diolah tahun 2016  
 Berdasarkan tabel 11 nilai APKG II di atas dapat 
diketahui bahwa nilai APKG mengalami peningkatan 
pada pertemuan ke II dan kemudian mengalami 
penurunan pada pertemuan ke III. Penilaian APKG II 
kelas eksperimen dapat disimpulkan bahwa kelas 
eksperimen masuk dalam kategori “Baik” dikarenakan 
rata-rata nilai APKG pada ketiga pertemuan 
mendaatkan nilai  ≥ 3,5.  
 
Hasil Belajar Siswa  
Uji Paired Samples t-test pre-test dan post-test di 
kelas kontrol, dapat diketahui nilai Sig.(2-tailed)= 0,00. 
Dapat diketahui bahwa p=0,00<α=0.05 dengan 
demikian hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan 
nilai pre-test dan post-test di kelas eksperimen. 
Uji Paired Samples t-test pre-test dan post-test di 
kelas eksperimen, dapat diketahui nilai Sig.(2-tailed)= 
0,00 dengan demikian hasil tersebut menunjukkan 




adanya perbedaan nilai pre-test dan post-test di kelas 
kontrol. 
Uji Independent pre-test di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, dapat diketahui nilai p=0,464 > α=0.05 
dengan demikian hasil tersebut menunjukkan tidak ada 
perbedaan rata-rata nilai pre-test di kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. 
Uji Independent post-test di kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, dapat diketahui nilai p = 0,000 > 
α=0.05 dengan demikian hasil tersebut menunjukkan 
tidak ada perbedaan rata-rata nilai pre-test di kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
 
 
Gambar 1 Grafik perbedaan hasil belajar kognitif kelas 
kontrol (X IPS 4) dan kelas eksperimen (X IPS3) 
 
Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan 
bahwa nilai pre-test mengalami perubahan yang 
signifikan pada hasil post-test setelah diberikan  
treatment. Selisih nilai pre-test dan post-test  kelas 
kontrol sebesar  39,19, sedangkan selisih nilai pre-test 
dan post-test  kelas eksperimen sebesar 46,52. 
 
Aktivitas Siswa 
Berdasarkan pengamatan keaktifan siswa yang 
dilakukan di kelas kontrol dan kelas eksperimen rata-
rata niali kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas 
kntrol. Berikut prosentase keaktifan siswa yang dapat 
disajikan dalam bentuk diagram batang seperti berikut. 
 
 
Gambar 2 Grafik Data Perbedaan Nilai Aktifitas 
Siswa Kelas Kontrol-Kelas Eksperimen 
 
Beradasrkan grafik batang di atas dapat 
disimpulkan bahwa nilai tertinggi dicapai oleh kelas 
eksperimen dengan nilai >90. Rata-rata aktifitas siswa 
di kelas kontrol sebesar 68,09 dan rata-rata aktifitas 
siswa di kelas eksperimen sebesar 76,75. 
 
PEMBAHASAN 
1. Kelayakan Media Pembelajaran CAI (Computer 
Assisted Instruction) 
 Berdasarkan hasil penilaian oleh validator ahli 
media secara generalisasi rata-rata prosentase 
penilaian media pembelajaran CAI yaitu sebesar 
82,81% atau dalam skala Likert masuk dalam 
kategori 80,01%-100% yang menandakan bahwa 
skala tersebut masuk dalam kriteria “Sangat Layak”. 
Hasil penilaian tersebut disimpulkan bahwa media 
CAI “Sangat Layak” digunakan sebagai media 
pembelajaran.  
 Sadiman, dkk (2011:78) menyampaikan bahwa 
media permainan yang memang sangat 
memungkinkan keterlibatan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Pernyataan ini jelas 
mendukung penilaian media pembelajaran CAI 
dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat adanya games 
dan quiz ini yang juga menambah pengetahuan siswa 
megenai pokok bahasan mitigasi dan adaptasi 
bencana alam. Rata-rata penilaian games di kelas 
eksperimen ini sebesar 74,25, jadi secara klasikal 
kelas eksperimen ini masuk dalam kategori 
“LULUS” dikarenakan nilai SKM pembelajaran 
geografi mencapai 70. Pada penilaian quiz dilakukan 
dua kali putaran, pada penilaian quiz I rata-rata nilai 
kelas sebesar 35,5. Pada hasil quiz II rata-rata nilai 
kelas sebesar 78.86.  
 Kelayakan materi yang telah divalidasi oleh 
Chotidjah selaku guru geografi SMA Negeri 22 
Surabaya. Berdasarkan penilaian materi yang ada 
pada media belajar CAI mendapatkan total 
prosentase sebesar 85,55% dan pada skala Likert 
penilaian ini masuk dalam prosentase 80,01%-
100,00% atau masuk dalam kriteria “Sangat Layak”. 
Jadi materi yang disajikan pada media belajar CAI 
dapat disimpulkan bahwa layak untuk dipelajari siwa 
kelas X. 
 Penilaian yang dilakukan validator baik 
berdasarkan aspek media maupun materi pada media 
belajar CAI mencapai 84,18 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa media belajar CAI sangat layak 
sebagai media pembelajaran. 
2. Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang 
Menggunakan Media Pembelajaran CAI dengan 
Siswa yang Tidak Menggunakan Media 
Pembelajaran CAI 
 Menunjukkan hasil belajar yang signifikan rata-
rata hasil post-test kelas kontrol dan kelas 
eksperimen yakni 75,52 dan 83,92 yang telah 
mencapai nilai ketuntasan pembelajaran geografi 
yakni 70. Berdasarkan perhitungan independent 
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sample t-test nilai p = 0.00, hal ini menunjukkan 
bahwa  ada perbedaan rata-rata nilai post-test di 
kelas kontrol dan post-test di kelas eksperimen. 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa 
dengan adanya media belajar, hal tersebut mampu 
menambah pengetahuan siswa secara signifikan, 
dengan demikian media CAI mampu membuat siswa 
lebih mudah dalam menyerap materi karena media 
belajarnya bervariasi atau tidak monoton. Media 
CAI ini juga mampu mengkonkritkan pokok bahasan 
yang terlalu luas menjadi lebih sederhana dan 
menarik, sehingga kemampuan tiap-tiap siswa dalam 
menganalisis menjadi meningkat. 
Segi ranah psikomotor, siswa diberikan tugas 
untuk membuat kliping mengenai peristiwa bencana 
yang terjadi akhir-akhir ini di Indonesia. Pada 
tingkatan psikomotor pada taksonomi Bloom siswa 
melakukan kegiatan ini pada tingkat neuromuscular 
coordination, dimana siswa melakukan kegiatan 
belajar mengamati, menerapkan, memasang, dan 
menghubungkan peristiwa bencana tersebut dengan 
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan perhitungan 
yang menunjukkan nilai rata-rata kelas eksperimen 
sebesar 80,35 yang lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol yang rata-rata kelasnya sebesar 66,65 dan 
melalui uji independent sample t-test yang 
menunjukkan nilai p=0,048. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar ranah psikomotor 
siswa yang menggunakan  media CAI dengan siswa 
yang tidak menggunakan media CAI. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa media belajar dan belajar 
mempengaruhi hasil belajar siswa baik dari segi 
ranah kognitif dan psikomotor.  
3. Perbedaan Aktifitas Siswa yang Menggunakan 
Media Pembelajaran CAI dengan Siswa yang 
Tidak Menggunakan Media Pembelajaran CAI 
 Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai 
rata-rata aktifitas siswa kelas eksperimen jauh lebih 
baik dari rata-rata kelas kontrol yaitu 76,75 dan 
68,09. Hal ini bisa dilihat dari tabel penilaian post-
test dan penilaian psikomotor siswa kelas kontrol 
dan kelas eksperimen yang bisa dijadikan bukti 
sebagai acuan tinggi rendahnya nilai aktivitas siswa.  
 Faktor dari adanya media belajar yang 
membedakan dari kedua kelas tersebut yang mampu 
mempengaruhi cara belajar siswa. Siswa yang 
menggunakan media belajar CAI lebih terarah dan 
teratur dalam proses belajar mengajar, sehingga 
mendapatkan hasil akhir yang masuk dalam predikat 
“TUNTAS” dan siswa yang tidak menggunakan 
media belajar CAI masuk dalam kategori “TIDAK 
TUNTAS”. Penilaian tersebut diperkuat oleh 
pendapat Gagne, yang menyatakan bahwa media 
pembelajaran adalah berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk 
belajar (Sadiman, dkk., 2011;6). Semakin siswa 
terangsang untuk belajar, maka siswa akan 
menghasilkan hasil belajar yang baik. Hasil akhir 
tersebut ditentukan berdasarkan nilai SKM pelajaran 
geografi yaitu 70. 
Adanya perbedaan media belajar yang 
menghasilkan aktifitas belajar yang berbeda antara 
kelas kontrol yang tidak menggunakan media 
pembelajaran CAI dengan kelas eksperimen yang 
menggunakan media pembelajaran CAI menandakan 
bahwa prinsip dalam pemilihan media telah dicapai 
oleh peneliti. Menghasilkan suatu produk media 
belajar yang baik, maka diperlukan prinsip dalam 
pemilihan media.  
 Jadi dapat disimpulkan bahwa media belajar 
mempengaruhi tingkat aktifitas siswa. Semakin baik 
media yang disuguhkan untuk siswa, maka tingkat 
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran akan 
semakin tinggi. 
4. Perbedaan Aktifitas Guru yang Menggunakan 
Media Pembelajaran CAI dengan Guru yang 
Tidak Menggunakan Media Pembelajaran CAI  
 Hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat 
perbedaan aktifitas guru di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Total rata-rata APKG pada pertemuan I 
sebesar 3,325. Pada pertemuan II total rata-rata 
APKG sebesar 3,775. Pada pertemuan terakhir yaitu 
pertemuan ke III total rata-rata APKG sebesar 3,44. 
Secara keseluruhan penilaian APKG II pada kelas 
kontrol mengalami peningkatan pada pertemuan I ke 
pertemuan II, tetapi mengalami penurunan kualitas 
mengajar pada pertemuan ke III. 
 Penilaian APKG II di kelas eksperimen pada 
pertemuan I, total rata-rata APKG pada pertemuan I 
sebesar 4,325. Pada pertemuan II, total rata-rata 
APKG sebesar 4,425. Pada pertemuan terakhir yaitu 
pertemuan ke III, total rata-rata APKG pada 
pertemuan III sebesar 3,65. Secara keseluruhan 
penilaian pertemuan I dan II mengalami peningkatan 
penilaian. Tetapi pada penilaian pertemuan III 
mengalami penurunan. 
Media pembelajaran mempengaruhi aktifitas 
guru, Fleming dan Arsyad (2011;3) mengatakan 
bahwa media pembelajaran adalah alat yang 
menyampaikan atau  mengantarkan pesan-pesan 
pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut media 
memberikan dampak positif kepada guru yakni guru 
dapat berbagi peran dengan media sehingga 
memiliki banyak waktu untuk memberi perhatian 
pada aspek-aspek edukatif lainnya, seperti 
membantu kesulitan belajar, pembentukan 
kepribadian, memotivasi belajar siswa. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran mempengaruhi tingkat aktifitas guru. 
Semakin kreatif guru dalam menghasil produk 
belajar, maka aktifitas guru dalam kelas akan 
semakin produktif dan sekalian mampu memberikan 












Penelitian dengan judul “Pengembangan Media 
Pembelajaran pada Pokok Bahasan Mitigasi dan 
Adaptasi Bencana Alam di Kelas X SMA Negeri 22 
Surabaya” ini telah menghasilkan simpulan sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan penilaian ahli media dan ahli materi, 
media belajar CAI yang telah dikembangkan 
oleh peneliti telah layak untuk digunakan sebagai 
media pembelajaran dengan prosentase penilaian 
sebesar 82,81% dan 85,55% atau masuk dalam 
kategori “Sangat Layak”. 
2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar ranah kognitif dan psikomotor siswa 
kelas kontrol yang tidak menggunakan media 
belajar CAI dan siswa kelas eksperimen yang 
menggunakan media belajar CAI. Kelas kontrol 
rata-rata pre-test siswa sebesar 36,34 dan post-
test sebesar 75,52. Kelas eksperimen rata-rata 
pre-test siswa sebesar 37,4 dan post-test sebesar 
83,92. Selisih pre-test antara kedua kelas yaitu 
sebesar 1,06 dan selisih post-test antara kedua 
kelas yaitu 8,4. Selisih pre-test dan post-test pada 
kelas kontrol yaitu 39,18 serta selisih pre-test 
dan post-test pada kelas eksperimen yaitu 46,52. 
Berdasarkan penilaian psikomotor, rata-rata nilai 
di kelas kontrol sebesar 66,65 dan rata-rata nilai 
di kelas eksperimen sebesar 79,6. Selisih rata-
rata nilai psikomotor dari kedua kelas yaitu 
12,95. 
3. Terdapat perbedaan nilai rata-rata aktifitas siswa 
di kelas kontrol yang tidak menggunakan media 
belajar CAI dengan kelas eksperimen yang 
menggunakan media belajar CAI yaitu 68,09 dan 
76,75 dan selisih keduanya yaitu 8,66. 
4.Terdapat perbedaan aktifitas guru di kelas yang 
menggunakan media belajar CAI dengan aktifitas 
guru di kelas yang tidak menggunakan media 
belajar CAI. Rata-rata nilai pada pertemuan I, II, 
dan III kelas kontrol yaitu 3,325 , 3,377, dan 
3,441. Rata-rata nilai pada pertemuan I, II, dan 
III kelas eksperimen yaitu 4,325, 4,425, dan 3,65. 
Selisih pertemuan I yaitu 1, selisih pertemuan II 
yaitu 0,65, dan selisih pada pertemuan III yaitu 
0,21. 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 
diperoleh, terdapat beberapa hal yang terkait saran-
saran dalam penelitian ini, diantaranya yaitu: 
1. Kepala Sekolah: dapat menjadikan media 
pembelajaran berbasis CAI sebagai salah satu 
alternative media yang dapat digunakan dalam 
proses belajar mengajar guru di sekolah. 
2. Bagi guru: dapat menggunakan media 
pembelajaran berbasis CAI dengan menyiapkan 
setting pembelajaran yang kondusif bagi siswa 
3. Peneliti lain: disarankan untuk mendesign games 
dan quiz dengan design soal yang berbeda. 
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